
83 

Oseanologi dan Limnologi di Indonesia 2017 2(1): 83–95 

 

 
 

Pola Arus Permukaan dan Kondisi Fisika Perairan di Sekitar Pulau Selayar  

pada Musim Peralihan 1 dan Musim Timur 

 

Surface Current Pattern and Physics Condition of Waters Around Selayar Island  

in the First Transitional and Southeast Monsoons 
 

Ahmad Bayhaqi, Mochamad Riza Iskandar, dan Dewi Surinati 

 

Laboratorium Oseanografi Fisika dan Perubahan Iklim - Pusat Penelitian Oseanografi LIPI 
 

Email: ahmad.bayhaqi@lipi.go.id 

 

Submitted 6 April 2016. Reviewed 29 March 2017. Accepted 11 April 2017. 

 

 

Abstrak 
 

Pengamatan secara musiman terhadap arus permukaaan dan kondisi fisika perairan di sekitar Pulau 

Selayar yang berdekatan dengan jalur Arlindo melalui Selat Makassar telah dilakukan dengan fokus pada 

musim peralihan 1 dan musim timur. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pola arus permukaan 
musiman dan karakteristik fisika kolom air, yakni suhu dan salinitas di perairan Pulau Selayar pada musim-

musim tersebut. Observasi yang dilaksanakan pada 22–27 Mei 2015 dan 7–10 Agustus 2015 

menggambarkan secara berturut-turut periode musim peralihan 1 dan musim timur. Metode yang digunakan 
untuk pengambilan data oseanografi seperti suhu, salinitas, dan arus bersifat stasioner di 29 titik pengamatan. 

Pola arus permukaan yang dihasilkan dari proses interpolasi keseluruhan titik pengamatan menunjukkan 

bahwa pada musim peralihan 1 arus bergerak ke arah timur dengan kecepatan rata-rata 0,25 m/s. Pada musim 

timur, pola yang sama masih ditemukan dengan kecepatan rata-rata sedikit lebih tinggi, yakni 0,26 m/s. Suhu 
dan salinitas perairan Pulau Selayar pada musim timur berturut-turut lebih rendah 2°C dan lebih tinggi 0,5 

psu dibandingkan pada musim peralihan 1. Perbedaan nilai kecepatan arus rata-rata cenderung lebih 

dipengaruhi oleh kondisi pasang surut lokal, sedangkan kondisi suhu dan salinitas yang berbeda diduga 
dipengaruhi oleh fenomena upwelling dan faktor klimatik lokal seperti curah hujan, angin, dan debit aliran 

sungai. 

 

Kata kunci: Pulau Selayar, arus permukaan, massa air, musim peralihan 1, musim timur. 
 

 

Abstract 
 

Seasonal observations of the flow of surface water and physics conditions around Selayar Island 

adjacent to Arlindo throughflow pathways of Makassar Strait have been conducted with a focus on the first 
transitional season and the southeast monsoon season. The purpose of this research is to obtain the pattern of 

seasonal surface current and physics characteristics of water column, i.e. temperature and salinity in Selayar 

Island waters during those seasons. The observations conducted on 22–27 May 2015 and 7–10 August 2015 
illustrated the successive periods of the first transitional season and the southeast monsoon season. The 

methods used for taking oceanographic data such as temperature, salinity, and current were the stationary 

oceanographic measurement using CTD and currentmeter at 29 stations located in surrounding waters of 
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Selayar Island. The surface current pattern generated from the interpolation process of the overall 

observation stations indicated that during the first transitional season the current moved eastward with an 
average velocity of 0.25 m/s. During the southeast monsoon season, the same pattern was still observed with 

a slightly higher average velocity of 0.26 m/s. The temperatures and salinity of Selayar Island waters during 

the southeast monsoon season were 2°C lower and 0.5 psu higher than during the first transitional season. 
Differences in mean current velocity values tended to be more affected by local tidal conditions. Different 

salinity was thought to be influenced by upwelling phenomena and local climatic factors such as rainfall, 

wind, and river flow discharge. 

 
Keywords: Selayar Island, surface current, water mass, first

 
transitional monsoon, southeast monsoon  

 

 

Pendahuluan 
 

Pulau Selayar terletak di Kabupaten 

Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan, 
terhubung dengan Selat Makassar di sebelah barat 

laut dan Teluk Bone di sebelah utara, serta 

berbatasan langsung dengan Laut Flores di 
wilayah selatan. Secara umum, perairan yang 

berada di selatan Selat Makassar, termasuk Laut 

Flores dan Laut Jawa, dipengaruhi oleh massa air 

Selat Makassar yang merupakan sistem Arus 
Lintas Indonesia (Arlindo) (Godfrey 1996; Lukas 

et al. 1996). Ketika berada di selatan Selat 

Makassar, aliran massa air ini akan bercabang ke 
arah Laut Flores dan Laut Banda yang akan 

melewati Pulau Selayar. Keberadaan Pulau 

Selayar di selatan Makassar memegang peranan 
penting dalam membentuk resirkulasi massa air 

tersebut dan membangkitkan upwelling di wilayah 

selatan Makassar (Atmadipoera dan Widyastuti 

2014). Resirkulasi yang terjadi berpotensi 
memengaruhi pola arus dan kondisi fisika perairan 

Pulau Selayar seperti suhu dan salinitas (Sprintall 

et al. 2004; Susanto et al. 2012). 
Suhu dan salinitas perairan merupakan 

faktor penting dalam karakterisasi massa air (Lalli 

dan Parsons 1997), baik di perairan lepas maupun 

di wilayah pesisir. Suhu permukaan laut 
berkorelasi dengan proses konveksi pembentukan 

awan hujan. Semakin tinggi suhu permukaan laut, 

maka semakin besar pula penguapan untuk 
pembentukan awan (Qu et al. 2005). Di perairan 

pesisir, salinitas merupakan indikator dinamis 

alamiah dalam sistem pertukaran massa air. 
Distribusi salinitas perairan estuarin dapat 

memberikan gambaran proses dinamika fisika 

perairan laut-daratan yang kompleks (Toublanc et 

al. 2013) seperti pertemuan aliran sungai dan laut, 
pasang surut, serta turbulensi (Eaton 2007; Shaha 

et al. 2011; Janardanan et al. 2015). Selain itu, 

salinitas juga merupakan faktor penentu untuk 
mengetahui bentuk konfigurasi kondisi 

pencampuran (mixing regime). Panas matahari 

yang diserap oleh laut akan menghangatkan 
perairan. Panas tersebut akan didistribusikan oleh 

angin dan memengaruhi struktur suhu permukaan 

laut (Fedorov et al. 2004). Hubungan yang erat 

antara nilai salinitas dengan suhu dan tekanan 
(Talley 2002) akan saling memengaruhi apabila 

nilai salah satunya mengalami perubahan. 

 Di sebagian besar wilayah Indonesia 
terdapat dua angin musim, yakni angin musim 

barat dan angin musim timur. Pada bulan Juni–

Agustus berhembus angin musim timur, pada 
bulan Desember–Februari berhembus angin 

musim barat, sedangkan bulan Maret–Mei dan 

September–November disebut dengan musim 

peralihan antara musim barat ke musim timur atau 
sebaliknya. Secara umum, wilayah Sulawesi 

Selatan, termasuk perairan Pulau Selayar, sangat 

dipengaruhi oleh variabilitas siklus musiman. 
Curah hujan sangat tinggi saat musim barat dan 

mencapai titik rendah saat musim timur (Aldrian 

dan Susanto 2003). Perbedaan kondisi musim 

akan memberikan pengaruh yang berbeda 
terhadap kondisi perairan.  

Kondisi fisika di perairan selatan Sulawesi 

sangat dinamis dan berkaitan dengan variasi 
spasial maupun temporal. Terdapat kondisi yang 

tidak menentu saat peralihan musim dari barat ke 

timur atau sebaliknya. Pada saat musim transisi 
atau peralihan, angin akan bertiup dengan arah 

yang tak menentu, namun pengaruh musim 

sebelumnya masih kuat. Dengan kondisi tersebut, 

kajian untuk mengetahui pola arus permukaan dan 
kondisi fisika perairan seperti suhu dan salinitas 

pada musim yang berbeda, yakni musim peralihan 

1 (bulan Mei) dan musim timur (bulan Agustus) 
sangat penting dilakukan guna memperkaya 

informasi terkait kondisi perairan di selatan 

Makassar.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Atmadipoera et al. (2009) dan Susanto et al. 

(2012) memberikan gambaran tentang profil fisika 

perairan di selatan Selat Makassar. Selain itu, 
penelitian berbasis model yang dilakukan oleh  
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Atmadipoera dan Widyastuti (2014) juga telah 

mengemukakan mekanisme upwelling di wilayah 

tersebut. Kompleksitas batimetri Selat Selayar 
berkontribusi sebagai barrier aliran dari Selat 

Makassar menuju Selat Lombok, namun 

fenomena lokal seperti suhu, temperatur, dan arus 

di Pulau Selayar tidak terdeteksi karena wilayah 
model yang terlalu luas. Oleh karena itu, 

dibutuhkan observasi lingkup kecil untuk dapat 

menggambarkan kondisi fisika perairan Pulau 
Selayar sebagai bagian dari perairan selatan 

Makassar.  

 

 

Metodologi 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data primer dan sekunder. Data primer 

berupa data hidrografi yang meliputi suhu, 
salinitas, dan arus permukaan, sedangkan data 

sekunder ialah data angin harian rata-rata pada 

tanggal pengambilan data observasi yang diunduh 

dari website European Centre for Medium-Range 
Weather Forecasts (ECMWF) dan prediksi 

pasang surut dari Tidal Mode Driver (TMD) 

untuk mengetahui kondisi pasang surut saat 
pengambilan data primer. Pengambilan data 

primer dilakukan pada bulan Mei dan Agustus 

2015 di perairan barat, utara, dan selatan Pulau 
Selayar, serta di sekitar Pulau Pasi. Data 

dikumpulkan dari observasi lapangan di 29 lokasi 

stasiun (Gambar 1). Lokasi stasiun ditentukan 

berdasarkan metode purposive sampling. Dalam 
metode tersebut, lokasi stasiun dipilih berdasarkan 

kemudahan pencapaian dan mewakili setiap 

kondisi seluruh lokasi penelitian (Sugiyono 2008). 
Nilai di seluruh stasiun akan digunakan untuk 

tampilan pola arus dan distribusi horizontal suhu 

dan salinitas. Namun, untuk tampilan distribusi 

vertikal, nilai yang digunakan berasal dari Stasiun 
3, 2, 6, dan 8 yang dipilih untuk mengetahui 

proses pencampuran dari muara sungai hingga 

perairan lepas.  
Pemilihan waktu pengambilan data didasar-

kan pada  kondisi  musim.  Bulan  Mei merupakan 

 

 
musim peralihan 1, sedangkan bulan Agustus 

ialah musim timur. Angin akan berhembus dengan 

kategori sedang-kuat saat musim nonperalihan 
dan berhembus dengan kecepatan sedang-lemah 

saat musim peralihan (Manoppo et al. 2014). 

Kecepatan angin yang berbeda ini akan 

memberikan pengaruh terhadap kondisi perairan 
seperti intensitas penyerapan panas ke dalam air 

laut (Rasyid 2010). 

Alat yang digunakan untuk mengukur 
parameter di lapangan ialah Conductivity 

Temperature Depth (CTD) RBR XR-420, Current 

Drogue, dan Recording Current Meter (RCM) 
Seaguard Aanderaa. CTD RBR XR-420 

digunakan untuk mengukur parameter suhu dan 

salinitas. Alat tersebut diturunkan hingga 

kedalaman maksimal di tiap stasiun dengan 
rentang 2–15 m. Current Drogue dan Recording 

Current Meter (RCM) Seaguard Aanderaa 

digunakan untuk mengukur arus laut di lapisan 
permukaan (1 m).  

 

 

Hasil  
 

Arus Permukaan 
Kecepatan arus permukaan laut saat bulan 

Mei berada pada rentang 0,06–0,62 m/s dengan 

rata-rata 0,25 m/s. Kecepatan arus terendah (0,067 
m/s) tercatat di Stasiun 25 yang berada di bagian 

barat Pulau Selayar, sebelah utara Pulau Pasi. 

Kecepatan arus tetinggi (0,62 m/s) tercatat di 

Stasiun 22 di bagian barat Pulau Selayar, yaitu di 
sebelah tenggara Pulau Pasi. Arah arus pada bulan 

Agustus relatif sama dengan bulan Mei, yaitu 

cenderung mengarah ke timur, namun dengan 
kecepatan rata-rata yang lebih tinggi, yakni 0,26 

m/s. Kecepatan tertinggi berada di bagian barat 

lokasi di perairan lepas dan kecepatan terendah 

berada di selatan lokasi penelitian. Pola arus 
permukaan diperlihatkan dalam bentuk arah dan 

kecepatan pada bulan Mei dan Agustus 2015 

(Gambar 2). 
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Gambar 1. Lokasi penelitian. 

Figure 1. Research area. 
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Gambar 2. Pola arus permukaan di perairan Selayar pada bulan Mei dan Agustus 2015. 

Figure 2. Surface current pattern of Selayar Waters in May and August 2015. 

 
 

Hasil pengolahan data angin dari situs 

ECMWF (Gambar 3) menunjukkan bahwa pada 
bulan Mei angin musim timur sudah mulai 

berhembus yang berasal dari arah tenggara 

menuju barat laut, namun kecepatan angin pada 
bulan tersebut masih berkisar 1,7–6,3 m/s. Angin 

musim timur bertambah kencang saat memasuki 

bulan Agustus dengan kisaran 1,9–8,1 m/s. Pada 

saat pengambilan data bulan Mei, perairan berada 
pada kondisi pasang (Gambar 4) dengan 

ketinggian muka air maksimal 0,6 m dan minimal 

-0,9 m. Ketinggian muka air maksimal pada bulan 
Agustus yaitu 0,7 m dan minimal -0,8 m. 
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(B1) 

 

 
(B2) 

Gambar 3. Diagram angin (A) dan pola angin (B) di perairan Selayar dan Laut Flores pada bulan Mei (1) dan 

Agustus (2) 2015. 
Figure 3. Wind diagram (A) and wind pattern (B) in Selayar Waters and Flores Sea in May (1) and August 

(2) 2015.  

A1 A2 
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Gambar 4. Kondisi pasang surut saat pengambilan data pada bulan Mei (A) dan Agustus (B). 

Figure 4. Tidal condition during data sampling in May (A) and August (B). 
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Gambar 5. Distribusi horizontal suhu permukaan laut pada bulan Mei (A) dan Agustus (B). 

Figure 5. Horizontal distribution of sea surface temperature in May (A) and August (B). 
 

 

 
Gambar 6. Distribusi horizontal salinitas perairan pada bulan Mei (A) Agustus (B). 

Figure 6. Horizontal distribution of salinity in May (A) and August (B). 
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Kondisi Fisika Perairan 

Suhu permukaan laut pada bulan Mei dan 

Agustus 2015 di perairan Selayar ditunjukkan 
dalam Gambar 5. Nilai suhu permukaan bulan 

Mei berada pada rentang 27–30°C dengan rata-

rata 28,4°C. Distribusi horizontal suhu tampak 

relatif homogen di semua lokasi. Suhu terendah 
(27,7°C) tercatat di Stasiun 27, di bagian selatan 

Pulau Selayar dan suhu tertinggi tercatat di 

Stasiun 9 yang berada di bagian utara Pulau Pasi. 
Pada bulan Agustus 2015, suhu permukaan laut di 

perairan Selayar berada pada rentang 25,0–27,5°C 

dengan rata-rata 26,4°C. Suhu tertinggi (27,44°C) 
berada di bagian barat Pulau Selayar di Stasiun 2 

dan suhu rendah (25,4°C) berada di Stasiun 25. 

Suhu permukaan laut tampak homogen di semua 

lokasi dengan sebaran suhu yang rendah. 
Nilai salinitas permukaan di perairan 

Selayar pada bulan Mei dan Agustus 2015 

ditunjukkan oleh Gambar 6. Nilai salinitas saat 
bulan Mei berkisar 32–34,6 psu dengan rata-rata 

33,6 psu. Salinitas relatif homogen di semua 

lokasi sampling. Nilai salinitas rendah tercatat di 
Stasiun 7 (33,1 psu) dan Stasiun 9 (33,1 psu). Saat 

pengukuran bulan Agustus 2015, nilai salinitas 

permukaan laut berada pada rentang 33,2–34,8 

psu dengan rata-rata 34,1 psu. Nilai rata-rata 
tersebut lebih tinggi dibandingkan saat bulan Mei. 

Salinitas tinggi tersebar di barat Pulau Pasi. 

Salinitas dengan tingkat terendah berada di 
dekat muara sungai dan meningkat seiring 

mendekati perairan lepas. Secara umum, selama 

kedua bulan pengamatan terjadi proses 

pencampuran (mixing) yang ditunjukkan dengan 
nilai salinitas dari permukaan hingga dasar 

perairan yang seragam. Transek dari sungai 

hingga perairan lepas di barat Pulau Selayar 
(Gambar 7) menunjukkan distribusi salinitas 

vertikal. Pengambilan transek ini didasarkan pada 

pola pengamatan masukan air tawar di estuari 
sebelah barat Pulau Selayar. Adapun transek 

vertikal mencakup Stasiun 2, 3, 6, dan 8. Sumbu x 

menerangkan jarak antara stasiun dengan nilai 0 

km bermula di Stasiun 3, kemudian berurutan 
Stasiun 2, 6, dan 8. 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 
 

Arus Permukaan 

Pada bulan Mei dan Agustus arus di 

perairan sebelah barat Pulau Selayar cenderung 

bergerak ke arah yang sama, yaitu ke arah timur 
menuju Pulau Selayar. Arah arus yang sama 

tersebut diduga diakibatkan oleh dominasi salah 

satu gaya pembangkit. Di permukaan, arus 
cenderung dominan dipengaruhi oleh respon 

angin yang berhembus di atasnya. Angin bergerak 

dengan kecepatan berbeda antara perairan hangat 

dan dingin karena ada perubahan struktur suhu 
atmosfer (Chelton 2013). Pergerakan angin akan 

menyuplai energi secara klimatik dan memberikan 

friksi antara udara dan air, sehingga massa air 
bergerak dan memengaruhi arus permukaan.  

Saat bulan Mei dan Agustus, angin yang 

berhembus ialah angin musim timur. Angin 
tersebut mulai berhembus saat musim peralihan 1 

dan akan mencapai puncaknya saat musim timur 

dengan bergerak dari arah tenggara menuju barat 

laut, namun arah yang ditunjukkan oleh arus 
permukaan hasil observasi berbeda dari arah 

hembusan angin musim timur. Pada dasarnya, 

sirkulasi yang dipengaruhi oleh angin ini 
terbentuk hingga beberapa ratus meter di bawah 

permukan laut (Toggweiler dan Key 2003). Angin 

yang bergerak akan memberikan pengaruhnya 
sekitar 2% dari kecepatannya kepada arus di 

permukaan, dan seiring dengan bertambahnya 

kedalaman, pengaruh arus akan semakin 

berkurang (Bernawis 2000). Selain faktor 
topografis, kondisi geografis juga berperan dalam 

pengaruh angin terhadap arus. Keberadaan pulau 

akan menjadi penghalang dan pengaruh angin 
terhadap arus permukaan di sekitarnya akan 

berkurang.  

Gaya pembangkit pergerakan arus di pesisir 

dan di laut dalam berbeda. Pergerakan arus di 
wilayah pesisir cenderung didominasi oleh 

kondisi pasang surut (Baja 2012). Hal ini juga 

diperkuat oleh hasil penelitian yang 
menggambarkan bahwa pada saat pengambilan 

data, baik pada bulan Mei maupun bulan Agustus, 

perairan berada pada kondisi pasang. Pergerakan 
air cenderung akan bergerak menuju daratan pada 

saat pasang.  
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Gambar 7. Distribusi vertikal salinitas perairan pada bulan Mei (A) dan Agustus (B). 

Figure 7. Vertical distribution of salinity in May (A) and August (B). 
 

Kondisi Fisika Perairan 

Berdasarkan hasil penelitian, suhu 
permukaan laut saat bulan Mei cenderung lebih 

hangat dibandingkan bulan Agustus. Kisaran suhu 

tinggi tersebut merupakan ciri khas perairan 

pantai tropis dari pengaruh panas matahari yang 
sangat dominan. Angin musim timur yang 

berhembus dengan kecepatan maksimal 

mengakibatkan suhu permukaan pada bulan 
Agustus menjadi rendah (Tubalawony et al. 

2012). Hembusan angin muson yang kuat akan 

berdampak pada intensitas bahang yang tinggi ke 
atmosfer (Clark et al. 2000), sehingga suhu di laut 

akan menurun (Sterl dan Hazeleger 2003; Renault 

et al. 2012; Atmadipoera dan Widyastuti 2014). 

Selain karena pengaruh angin musim, suhu 

permukaan yang rendah pada bulan Agustus juga 
diduga kuat karena pengaruh proses upwelling. 

Berdasarkan posisi geografis, kondisi perairan di 

sekitar Pulau Selayar tidak terlepas dari dinamika 

perairan yang terjadi di Selat Makassar. Pada saat 
musim timur, suhu permukaan laut di Selat 

Makassar lebih rendah dibandingkan dengan 

musim barat (Ilahude dan Gordon 1996), 
sedangkan saat musim peralihan 1 (transisi musim 

barat ke musim timur) suhu mencapai titik 

tertinggi (Yahya 2000). Saat berhembus angin 
musim timur ke arah tenggara, terdapat dorongan 

massa air upwelling dari Laut Banda ke arah barat 

(Sprintall dan Liu 2005) yang menyuplai massa 
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air upwelling ke wilayah sekitar Pulau Selayar. 

Nilai suhu rendah pada musim timur ini 
mendukung hasil Atmadipoera dan Widyastuti 

(2014) yang menjelaskan keberadaan proses 

upwelling lokal yang terjadi karena kondisi 
batimetri yang kompleks di Selat Selayar. 

Keberadaan tidal pumping akibat perubahan 

kedalaman dari dalam menuju dangkal memicu 

kenaikan massa air ke permukaan.  
Fenomena upwelling yang terjadi ketika 

massa air dari Laut Flores bertemu dengan massa 

air dari Selat Makassar menuju Laut Jawa saat 
musim timur menyebabkan kekosongan massa air 

di wilayah selatan Selat Makassar. Parameter 

fisika perairan seperti suhu dan oksigen terlarut 
yang rendah, serta nilai salinitas, fosfat, nitrat, dan 

silikat yang tinggi akan naik dan mengisi 

kekosongan massa air yang berada di atasnya 

(Ilahude 1970). Seperti halnya indikator suhu, 
indikator salinitas yang tinggi saat bulan Agustus 

di perairan Selayar mengindikasikan ada 

pemanjangan efek upwelling yang terjadi di 
selatan Selat Makassar ke arah perairan Selayar. 

Pengaruh curah hujan dan aliran sungai 

terhadap salinitas di perairan Sulawesi Selatan dan 
sekitarnya diawali ketika curah hujan rendah saat 

musim timur (Aldrian dan Susanto 2003). Kondisi 

curah hujan yang rendah tersebut akan 

menurunkan debit aliran sungai ke laut (Belhassan 
2011) yang berpengaruh terhadap profil salinitas 

di daerah pesisir berupa peningkatan nilai salinitas 

perairan di estuari (Liu et al. 2007; Azevedo et al. 
2010; Gong dan Shen, 2011). Selain itu, aliran 

massa air tawar yang berkurang ke laut juga akan 

berpengaruh terhadap pencampuran massa air. 

Pencampuran akan terjadi di sungai karena massa 
air laut masuk ke sungai (Kalangi et al. 2012). 

Letak geografis Pulau Selayar yang berbatasan 

langsung dengan laut terbuka menyebabkan 
intrusi massa air laut sebagai sumber utama nilai 

salinitas yang tinggi saat bulan Agustus. 

Pada transek vertikal bulan Mei, tingkat 
salinitas rendah berada di kedalaman maksimum, 

berbeda halnya dari distribusi salinitas pada bulan 

Agustus yang cenderung bernilai tinggi. Hal ini 

berasosiasi dengan debit sungai yang membawa 
massa air tawar. Penurunan masukan massa air 

tawar menyebabkan penurunan gradien salinitas 

dan dalam waktu yang lama membuat salinitas 
menjadi lebih tinggi dari biasanya di bagian 

muara (Pierson et al. 2002). Distribusi salinitas, 

baik secara horizontal maupun vertikal, 
dipengaruhi oleh perubahan sirkulasi massa air 

dan karakterisitk pencampuran (mixing) di estuari. 

Berdasarkan tipe pencampuran, perairan estuarin 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 

tercampur sebagian, tercampur sempurna, dan 
terstratifikasi (Dyer 1973).  

Kontur salinitas permukaan pada bulan Mei 

cenderung tidak serupa dengan salinitas di 
kedalaman maksimum, namun masih berada 

dalam kondisi tercampur. Bentuk konfigurasi 

salinitas (salinity regime) seperti ini merupakan 

konfigurasi dengan kondisi tercampur sebagian 
(partially mixed condition). Kecepatan arus yang 

rendah tidak memiliki energi yang cukup untuk 

sepenuhnya mencampur kolom air, sehingga 
salinitas bervariasi secara horizontal maupun 

vertikal (Sakou 1963). Berbeda halnya dari bulan 

Mei, transek vertikal pada bulan Agustus 
menunjukkan dari permukaan hingga kedalaman 

maksimum kontur salinitas cenderung berada 

dalam satu garis lurus. Keadaaan seperti ini sering 

disebut juga dengan kondisi tercampur sempurna 
(fully mixed condition). Kondisi ini terjadi karena 

kecepatan arus pada bulan Agustus lebih tinggi, 

sehingga dapat menghasilkan turbulensi yang 
cukup untuk mencampur kolom air di samping 

pengaruh angin (Sakou 1963). 

 
 

Kesimpulan 
 
Pola arus permukaan di sekitar perairan 

Selayar diduga dipengaruhi oleh pasang surut 

dengan arah menuju pulau pada bulan Mei dan 
Agustus. Arus bergerak dengan kecepatan yang 

berbeda pada kedua bulan tersebut, yakni 0,25 m/s 

saat bulan Mei dan 0,26 m/s saat bulan Agustus. 

Suhu perairan saat bulan Agustus lebih rendah 
2°C dibandingkan Mei, sedangkan nilai salinitas 

pada bulan Agustus lebih tinggi 0,5 psu. 

Perbedaan properti fisika massa air diduga kuat 
akibat intensifikasi upwelling dan dipengaruhi 

oleh faktor klimatik lokal seperti curah hujan dan 

debit aliran sungai. 
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